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Abstrak

PT XYZ merupakan sebuah perusahaan yang
didirikan sejak tahun 1985. PT XYZ memiliki bermacam
macam bagian dalam menjalankan fungsi bisnisnya,
Salah satunya adalah bagian penjualan. Walaupun
sudah menggunakan system informasi sejak bulan
September tahun 2012, namun terdapat kendala dalam
bagian penjualan dalam membuat laporan penjualan.
Seringkali bagian penjualan mengalami kesulitan untuk
memberikan laporan penjualan kepada pemilik secara
cepat sehingga pengambilan keputusan manajerial
menjadi terhambat.

Oleh karena itu diperlukan sebuah Data Mart
pada bagian penjualan dengan tujuan untuk membantu
bagian penjualan dalam pembuatan laporan di bagian
tersebut serta membantu pimpinan perusahaan untuk
mengetahui informasi penjualan dengan cepat sehingga
dapat membuat pengambilan keputusan manjerial
dengan efektif dan efisien.

Hasil yang diperoleh dengan adanya Data Mart
pada bagian penjualan PT XYZ adalah untuk
memberikan informasi berupa grafik mengenai laporan
penjualan pada bagian tersebut kepada pimpinan
perusahaan sehingga pengambilan keputusan dapat
dilakukan dengan cepat dan tepat serta Kinerja
perusahaan pada bagian penjualan menjadi efektif dan
efisien.

Kata Kunci: Informasi, Penjualan Data Mart, Grafik,
Pengambilan Keputusan

1. Pendahuluan

PT XYZ merupakan perusahaan yang memiliki
beberapa bagian dalam fungsi bisnisnya. Dalam
menjalankan proses bisnisnya PT. XYZ telah
menggunakan sistem informasi yang cukup memadai.
Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang
saling terkait yang mengumpulkan, memproses atau
memanipulasi, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan
pengontrolan dalam sebuah organisasi[1].

Salah satu bagian yang sudah menerapkan Sistem
inftomasi adalah bagian penjualan. Semua data transaksi
penjualan harian yang penting akan dicatat dan disimpan
yang nantinya akan diproses menjadi informasi yang
berguna.[2] Namun, sayangnya pengolahan data
menjadi informasi tersebut masih belum sesuai dengan
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harapan. Masih terdapat banyak kendala dalam bagian
penjualan dalam membuat laporan penjualan. Seringkali
bagian  penjualan  mengalami  kesulitan  untuk
memberikan laporan penjualan kepada pimpinan secara
cepat sehingga pengambilan keputusan manajerial
menjadi terhambat. Laporan yang dibutuhkan oleh
pimpinan perusahaan adalah laporan yang berisi laporan-
laporan history dari penjualan yang nantinya akan dapat
digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan
keputusan oleh pimpinan sehingga pengambilan
keputusan menjadi lebih efektif dan efisien.

Untuk  mendukung berlangsungnya  proses
pengelolaan data bagian penjualan supaya lebih optimal
maka diperlukan adanya Data Mart. Data Mart adalah
basis data yang berisi data perusahaan subyek untuk
mendukung persyaratan analitis dari unit bisnis
terterntu.[3]. Atau dapat juga diartikan Data Mart adalah
bagian dari data warehouse yang mendukung kebutuhan
pada tingkat departemen atau fungsi bisnis tertentu
dalam perusahaan[4]. Dengan adanya Data Mart pada
bagian penjualan di PT.XYZ dapat membantu pimpinan
perusahaan mendapatkan informasi berupa tabel dan
grafik mengenai bagian penjualan secara cepat dan tepat
sehingga pengambilan keputusan dapat dengan segera
dilakukan dan kinerja dari bagian penjualan PT PT. XYZ
akan menjadi efektif dan efisien.

Metodologi yang di gunakan adalah metode
SDLC (Software Development life Cycle), yaitu metode
yang menggunakan pendekatan sistem yang disebut
dengan pendekatan air terjun (waterfall approach).
Dalam pendekatan ini setiap tahapan pengerjaan sistem
akan dilakukan secara berurut menurut dari perencanaan,
analisa, desain, imlementasi dan perawatan[5].
Sedangkan pengujian Data Mart pada bagian penjualan
PT. XYZ dilakukan dengan menggunakan teknologi
OLAP  (On-line  Analytical  Processing)  yaitu
kemampuan dari memanipulasi dan menganalisis data
secara efisien dari berbagai perspektif[4] yang
merupakan proses terbalik dari OLTP (On-Line
Transaction Processing)[5].

Data Mart pada bagian penjualan PT XYZ
dirancang dengan menggunakan berbagai macam
aplikasi, mulai dari Power Designer yang digunakan
untuk membuat model dari rancangan database, SQL
Management Studio yang digunakan sebagai database
utama, hingga SQL Server Data Tools for Visual Studio
2012 yang digunakan untuk membuat ETL (Extract,
Transform, Load) dan Cube[6] yang nantinya dapat
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digunakan untuk membuat laporan di bagian penjualan
dengan cepat, tepat, efektif dan efisien

Luaran dari penelitian ini adalah sebuah Data
Mart dan Visualisasi Informasi yang berisi segala
macam informasi tentang penjualan dalam bentuk grafik
dan tabel yang merupakan pengolahan dari data-data
history bagian penjualan yang dapat di gunakan oleh
pimpinan perusahaan didalam pengambilan keputusan
secara cepat dan tepat.

2. Pembahasan
2.1. Analisa

Analisa dilakukan untuk mengetahui penyebab
masalah yang terjadi di bagian penjualan PT. XYZ.
Permasalahan yang sering terjadi pada bagian penjualan
adalah lambatnya penyampaian laporan mengenai
penjualan produk kepada pempinan. Bagian penjualan
seringkali kebingungan ketika ditanya oleh pimpinan
mengenai berapa banyak penjualan suatu produk.
Seringkali pada bagian tersebut membuka buka jurnal

penjualan terlebih dahulu untuk mencari history
penjualan yang terjadi. Analisa diawali dengan
melakukan ~ wawancara terhadap kepala bagian

penjualan. selanjutnya adalah mengumpulkan data-data
penjualan yang telah terjadi mulai periode Bulan
September 2012 sampai dengan periode Bulan Desember
2015. Setelah data terkumpul, data-data tersebut
dianalisa. Hasil analisa digunakan untuk merancang
sebuah struktur Schema Data Mart yang akan digunakan
untuk menampung data-data historis penjualan tersebut
dengan cara memindah data historis dari Excel kedalam
Database SQL Sever. Lalu data-data tersebut akan diolah
dengan teknologi OLAP untuk membuat sebuah Data
Mart yang dapat digunakan dalam mengatasi
permasalahan dalam pembuatan laporan penjualan pada
PT. XYZ.

2.2 Struktur Schema Data Mart

Langkah awal untuk membuat sebuah Schema
adalah dengan membuat Struktur Schema Data Mart
terlebih dahulu. Struktur Schema Data Mart yang dibuat
pada bagian penjualan seperti tampak pada gambar 1.

DIMENS|_CUSTOMER
ID CUSTOMER varchar(10) <pl>-
DIMENSI_KOTA ID_KOTA varchar(10) <fie-
ID KOTA  yercher10) =oks g |NAMA GUSTOMER  varchar(25)
NAMA_KOTA varchar(50) ALAMAT_CUSTOMER varchar(50)
NO_HP_CUSTOMER _numeric

FAKTA_PENJUALAN
NOMOR NOTA varchar(10) <pi>
DIMENSI_PERIODE ID_BARANG varchar{10) <f1>
\D PERIODE yarchar(10) <oz ID_CUSTOMER varchar({0) <f2>
PERICDE  varcharid) ID_PERIODE varchar{10) <f3>
TANGGAL_PEMJUALAN date
TOTAL_BERAT varchar{50)
TOTAL_HARGA varchar{50}
DIMENS|_BARANG
ID BARANG varchar(10) <l

DNEHS| REN e |D_JENIS_BARANG varchar(10) <~
ID JENIS BARANG  verchar10) sgi NAMA_BARANG  varchar(S0)
NAMA_JENIS_BARANG verchari50) HARGA_KG numenicg.2)

Gambar 1. Struktur Schema Data Mart
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Langkah selanjutnya adalah membuat Conseptual data
model (CDM) seperti tampak gambar 2 di bawah ini.

DIMENSI_CUSTOMER

pix Varisble charscters (10) <hlx
Reference 2 _{NAMA_CUSTOMER Varigble characters (25)

|ALAMAT_CUSTOMER Varigble characters (50)

NO_HP_CUSTOMER Number

Key_ 1 <pix

Reference_4

DIMENSI_KOTA 1D CUSTOMER

1D KOTA <pi> Varishle characters (10) <M=
NANA_KOTA Varible charscters (50)

Key_1 <pix

FAKTA_PENJUALAN

DIMENS|_PERIGDE NOMOR NOTA egic Varigble cheracters (10) <>
ID PERIODE =pi= Variable charaders (10) shl | Reference 5 | TANGGAL_PENJUALAN Date
PERIODE Varisble characters (4) | TOTAL_BERAT Variable characters (5]
Key_1 <pi> TOTAL_HARGA Variable cheracters (50)

Key_1 <pix

Reference_¢

DIMENSI_BARANG

DIMENS|_JENIZ_BARANG Referenge 1 |LBARANG  ois Verizble cheracten (10) <l
ID JENIS BARANG  <pi> Varisble characters (10) <> /=] NAMA_BARANG Verigble characters (50)
NAMA_JENIS_BARANG  Varisble charscters (50) HARGA_KG Number (8.2)

Key 1 <pi> Key_1 <piz

Gambar 2. Conseptual Data Model

Setelah Conseptual Data Model telah dibuat maka CDM
tersebut harus diconvert kedalam bentuk Physical Data
Model. Tampilan dari Physical Data Model yang telah
jadi adalah seperti pada gambar 3 dibawabh ini.

DIMENSI_CUSTOMER
ID_CUSTOMER varchar(10)] <pke
DIMENSI_KOTA ID_KOTA varchar(10) <fe>

ID KOTA  varchar[10) <pk= NAMA_CUSTOMER  varchar(25)
NAMA_KOTA varchar(50) ALAMAT_CUSTOMER  varchar(50)
NO_HP_CUSTOMER  numeric

|

F 3

FAKTA_PENJUALAN
NOMOR NOTA varchar(10) <pi=
DIMENSI_PERICDE |D_BARANG varchar(10) <ff>
D PERIODE varcharlt0] <ok it ID_CUSTOMER varchar[10) <2z
PERIODE  varcharld) |D_PERIODE varchar{10) <fi3x
TANGGAL_PENJUALAN date
TOTAL_BERAT varchar(50)
TOTAL_HARGA varchar{50)

|

DIMENS|_BARANG

|0 BARANG varchar 10} <ok»
ID_JENIS_BARANG varchar{10) <fie
NAMA_BARANG  varchar{50}
HARGA_KG numerici8 2)

DIMENSI_JENIS_BARANG

D JENIS BARANG  vaichar10) ok st
NAMA_JENIS_BARANG varchar(5D)

Gambar 3. Physical Data Model
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Setelah Physical Data Model dibuat, langkah terakhir

untuk membuat struktur Schema Data Mart

DIMENSI_WAKTU

¥ D_penicee
IO
DIMENSI_KOTA
¥ Dyora i
A ST
e
DIMENSI_CUSTOMER )|
b CUSTOHER #
B KA wi———cf FAKTA_PENJUALAN
W ETMS T MR BT
| e s of| DG
10IP AT DT
D PRI
TRNGG, PENLLAN
TOTAL SERAT
TOL AGA
DIMENSI_BARANG
Wo——at{[ ¢ D piam
DIMENSI_JENIS_BARANG ¥ e
0 e e D_B0s e
A BARAG

NS ARG
HARGA 5

Gambar 4. Tampilan Schema Data Mart Penjualan
Beras

Setelah membuat Schema Data Mart penjualan maka
tahap berikutnya adalah melakukan proses ETL (Extract,
Transform, Loading). Proses ETL akan dibuat dengan
menggunakan SQL Server Data Tools for Visual Studio
2012..

2.3. Perancangan ETL

Setelah membuat Schema Data Mart penjualan
maka tahap berikutnya adalah melakukan proses ETL
(Extract, Transform, Loading). Proses ETL akan dibuat
dengan menggunakan SQL Server Data Tools for Visual
Studio 2012.
Setelah melalui bebeapa proses antara lain proses
pembuatan data flow, Connection Managers Data
Conversion, proses berikutnya adalah mappins. Hasil
Mappings akan tampak seperti pada gambar.

. OLE DB Destination Editor [a] x4

Configure the properties used to insert data into a relational database using an OLE DB provider.

Neme B
|10 JENIS BARANG - | ID_JENIS_BARANG

RiARA JERTS BARANG ™" — r t
= | NAMA_JENIS_BARANG

Copy of IDJENIS BARANG o | =~

< >l

Input Column Destination Column
| Copy of ID JENIS BARANG
Copy of NAMA JENIS BARANG

| ID_JENIS_BARANG
NAMA_JENIS_BARANG

Gambar 5. Mappings OLE DB Destination Editor

Gambar 6 menunjukkan hasil tampilan proses ETL
setelah selesai dikerjakan.

- Hiwsk pa-fx
VBN ROET D DEUG RO N5 TOLS WRDON HEP
T APFELED. cmnh LR R
.’n}:ai- e J ottt it () g Vi 4 %83

3 v v v
jij e i')i tile i"i T

3 R 3 v v
B et i"i ik

v Comeon s e Comeim ! B v B Comeimbrgr 3 B Comein gt G Conei .

¥ U et et

Gambar 6. Proses ETL yang telah berhasil dijalankan

Proses ETL yang berhasil dijalankan dapat diketahui
dengan adanya tanda centang di setiap Data Flow Task
yang telah dibuat, serta dapat dicek pada Data Mart yang
telah dibuat. Setelah proses ETL berhasil maka tabel
pada data mart yang tadinya kosong akan secara
otomatis terisi dengan data yang telah diextract dari file
Excel, kemudian di transform pada data Conversion dan
dimasukkan (proses load) pada data mart penjualan.
Setelah Proses ETL selesai dijalankan maka data yang
ada pada tabel tabel di dalam Schema Data Mart akan
terisi secara otomatis.

2.4. Dimensi, Fakta dan Cube

Setelah proses ETL telah selesai dilakukan maka
langkah selanjutnya untuk membuat laporan Data Mart
pada bagian penjualan dengan membuat Cube, Dimensi
dan Fakta. Hasil dari perancangan data source view
seperti tampak pada gambar 5 dibawabh ini.

EE DIMENSI_BARA...
= IC_BARANG

I DIMENSI_JENIS B.. |4 | ID_JENIS_BARA..
- ID_JENIS_BARANG MAMA_BARANG

NAMA_JENIS_BARA... HARGA_KG
3
£ DIMENSI ...
= ID_KOTA
NAMA_KOTA
= FAKTA_PENJUALAN 3
= NOMOR_NOTA
ID_BARANG
ID_CUSTOMER

ID_PERIODE

TANGGAL_PENJUAL...

TOTAL_BERAT E DIMENSI_CUSTO...

TOTAL_HARGA a ID_CUSTOMER
ID_KOTA
NAMA_CUSTOMER

ALAMAT_CUSTOM...
NO_HP_CUSTOMER

y
EE DIMENSI_...
= IC_PERIODE
PERIODE

Gambar 7. Tampilan Data Source View yang sudah
dibuat.
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Setelah Data Source View telah selesai dibuat maka
langkah selanjutnya untuk membuat data mart pada
bagian penjualan adalah membuat dimensi-dimensi yang
nantinya akan digunakan untuk pembuatan laporan akhir
dari data mart. Gambar 6 mnampilkan dimensi yang
telah berhasil di buat, sedangkan gambar 7 adalah
tampilan cube yang juga sudah berhasil dibuat.

@ Cube Wizard [m} X
Select Existing Dimensions
Select existing dimensions to include in the cube.
Dimension

I/, DIMENSI BARANG
I/ DIMENSI CUSTOMER
ML/, DIMENSI JENIS BARANG
Il DIMENSI KOTA

I/, DIMENSI PERIODE
ML/, FAKTA PENJUALAN

< Back Meat > Cancel

Gambar 8. Select Existing Dimensions

DIMENSI_CUSTO...

~a ID_CUSTOMER
ID_KOTA
NAMA_CUSTOMER
ALAMAT_CUSTOMER
NO_HP_CUSTOMER

DIMENSI_K...

o0 1D_KOTA
NAMA_KOTA

&

DIMENSI_JENIS_BA...
~a [D_JENIS_BARANG
NAMA_JENIS_BARANG

R FAKTA_PENJUALAN

= MOMOR_NOTA
ID_BARANG
ID_CUSTOMER
ID_PERIODE
TANGGAL_PENJUALAN
TOTAL_BERAT
TOTAL_HARGA

DIMENSI_P...
~a [D_PERIODE
PERIODE DIMENSI_EARANG
= ID_BARANG
ID_JENIS_BARANG
NAMA_BARANG
HARGA_KG

Gambar 9. Tampilan Cube yang sudah dibuat.

Setelah Cube telah selesai dibuat langkah selanjutnya
adalah mengintegrasikan Time Dimension dengan Cube
yang sudah dibuat.

2.5. Laporan

Tahap terakhir dari pembuatan data mart ini
adalah pembuatan laporan. Laporan Data Mart yang
dibuat akan diexport ke excel yang nantinya digunakan
untuk pembuatan tabel dan grafik.Beberapa tampilan
yang berhasil dibuat tampak seperti pada gambar 10
sampai dengan gambar 20.
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2.5.1. Laporan Transaksi Pembelian dari kota asal
Customer keseluruhan pada periode tahun 2012
sampai dengan periode tahun 2015

FAKTA PENJUALAN
Count Column Labels

Grand
Row Labels Calendar 2012 Calendar2013 Calendar2014 Calendar 2015 Total
BANJARMASIN n M k! 54 144
BLITAR 101 11 41 253
JAKARTA 23 204 201 202 630
KEDIRI 169 436 337 243 1150
KUPANG 13 82 38 EX 164
MADIUN 1 41 27 193 262
MALANG 131 243 1086 1230 3290
soLo 11 13 8 4 36
SURABAYA 28 13 150 a2 379
TULUNGAGUNG pal 81 109 95 310
Grand Total 419 1948 2101 2190 6670

Gambar 10. Tabel Laporan transaksi pembelian

FHTAPBUAAN ok

NAMAKOTA

Gambar 11. Grafik laporan transaksi pembelian

2.5.2. Laporan Transaksi Pembelian dari Customer
tertentu pada periode tahun 2012 sampai dengan
periode 2015.

B Calendar 2012
100
1 Calendar 2013
B0

B Calendar 2014
Calendar 2015

Calendar 2015
Calendar 2014

Calendar 2013

& e

Gambar 12. Grafik Laporan laporan customer
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253.Top 5 kota yang paling banyak melakukan
transaksi pembelian kepada PT. XYZ pada periode

tahun 2012 sampai dengan 2015.

FAKTAPENJUALAN Count:

1400

1200 Year - Month - Date *
. mCalendar 2012
o 5 %
q mCalendar 2013
o - WP ot s A
“€0 P & Calendar 2014 1 Calencar
. Calendar 2013 i Calendar 2015
00 % N
0 A Calendar 2012
& & & & &
& 5 &9
¥ & & &
) \}e
$
R
NAMAKOTA oY

Gambar 13. Grafik Laporan Top 5

2.5.4. Laporan penjualan produk pada periode tahun

2012 sampai dengan periode tahun 2015.

FAKTAPENJUALAN Count
143
A
1578
B
140 Vear - Month - Date ¥
100 u Calendar 2012
518
1000 1 Calendar 2013
472
800 u Calendar 2014
i “ - y B Calendar 2015
% 1]20q S 2T s
@ n 4 T ol 14
m bl - - 25. Calendar 2013
-~ - o &;F (o)

B Broken JAGUNG  Kal  Keddal  Menr  Zak

NAMA JENIS BARANG Y

Gambar 14. Grafik Laporan Penjualan Produk

0 1 Calendar 2012
B Calendar 2013
. endar
1 Calendar 2014
1500
Calendar 2015 1 Calendar 2015
1 Calendar 2014
w Calendar 2013
Calendar 2012
0

Total

Gambar 15. Grafik Laporan Penjualan Produk per th
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2.5.5.Top 5 Customer yang melakukan pembelian
selama periode tahun 2012 sampai dengan periode
tahun 2015.

FAKTAPENJUALAN Count

700

600 Year - Month - Date »

m Calendar 2012
m Calendar 2013
m Calendar 2014

500

400

300
Calendar 2015w Calendar 2015

Calendar 2014

Calendar 2013

Calendar 2012

200

100

ATEP DUTALIA  MAHMUDI  MANDIRI  MINGHONG
TBK

NAMACUSTOMER + ¥

Gambar 16. Grafik Laporan Pembelian Customer

2.5.6. Top Five Produk yang paling laku terjual pada
periode tahun 2012 sampai dengan periode tahun
2015

FAKTAPENJUALAN Count

600
Year - Month - Date =
500

m Calendar 2012

400 m Calendar 2013
300 u Calendar 2014

Calendar 2015 Calendar 2015
0 Calendar 2014
100 Calendar 2013

Calendar 2012
0
JERUK JERUK KEBY SEPARATOR TRIO
METALZING

NAMABARANG » ¥

Gambar 17. Grafik Laporan Produk paling Laku

25.7. Top Five Produk Beras yang paling laku
terjual selama periode tahun 2012 sampai dengan
periode tahun 2015.

FAKTAPENJUALAN Count:

Year - Month - Date ¥
 Calendar 2012

 Calendar 2013
Calendar 2015

Calendar 2014 u Calendar 2014

1 Calendar 2015

7 m
0
15 w
0 2
m 33 33
0

15 n Calendar 2013
& & coom
BG. BG. JERUK JERUK TRIO
MATAHARI  MATAHARI METALIZING
HuAu KUNING
Beres
NAMA JENIS BARANG »Y NAMABARANG +¥' -

Gambar 18. Grafik Laporan produk beras tertinggi
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2.5.8. Lima Penjualan Merk Beras terendah pada
periode tahun 2013 dan periode tahun 2014.

1
1 1 1 1
1
08
0.6
02

BERASVT JERUK  KEPALA MERLION REIECT
ORANGE MEDAN

B Calendar 2013

Calerdar 02 Calendar 2014
C 014
Calendar 2013

Bers

Gambar 19. Grafik Laporan Merk paling Laku

2.5.9. Laporan Penjualan Produk yang Dibeli oleh
para Customer dari Kota Kediri pada Empat Bulan
Pertama di Tahun 2013.

FAKTAPENIUALANCount:

Gambar 20. Grafik Laporan Penjualan Produk di salah
satu kota pada 4 bulan pertama

3. Kesimpulan

Data Mart yang dibuat dapat membantu pimpinan
perusahaan dalam menganalisa history penjualan seperti
produk apa yang paling laris, produk apa yang kurang
laku, Customer siapakah yang paling banyak melakukan
transaksi dan laporan lainnya. Adanya Laporan-Laporan
tersebut dapat membantu pimpinan dalam menentukan
strategi penjualan ke depannya seperti menghentikan
produksi produk yang kurang laku dan menambah
produksi barang yang paling laku dibeli oleh customer,
sehingga kinerja pada bagian penjualan akan semakin
efektif dan efisien.

Data Mart yang telah dibuat dapat dikembangkan ke
dalam sebuah data warehouse dengan menambahkan
bagian-bagian baru yang belum dibahas seperti bagian
gudang, dan bagian pengiriman dll.
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